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RINGKASAN 

 

Analisis Pengaruh Kecepatan Fluida Panas Aliran Berlawanan Terhadap 

Efektivitas Heat Exchanger Tipe Shell And Tube Dengan Penambahan Variasi 

Dimensi Sirip (Fin) Longitudinal Pada Tube; Muhamad Julianto, 091910101085: 

123 Halaman; Program Studi Strata Satu Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Jember. 

Heat Exchanger (HE) adalah suatu alat yang memungkinkan terjadi 

perpindaham panas dari satu media ke media lain khususnya untuk media fluida, baik 

satu fasa maupun banyak fasa. Heat exchanger banyak digunakan dalam bidang 

rekayasa industri, diantaranya radiator mobil, oil cooler pada mesin pesawat terbang, 

kondensor pada sistem pendinginan, feed water heater pada boiler dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini, difokuskan tentang Analisis Pengaruh Kecepatan Fluida 

Panas Aliran Berlawanan Terhadap Efektivitas Heat Exchanger Tipe Shell And Tube 

Dengan Penambahan Variasi Dimensi Sirip (Fin) Longitudinal Pada Tube. Dengan 

memvariasikan kecepatan fluida panas (oli) didapat perbedaan ∆T yang berbeda pada 

setiap variasi kecepatan fluida panas. Variasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tube tanpa sirip (sebagai pembanding awal), dengan variasi kecepatan fluida 

panas (oli) 0,021 m/s, 0,045 m/s, 0,069 m/s. dan kecepatan fluida dingin (air) 0,28 m/s. 

tube dengan penambahan dan variasi dimensi sirip ke-1 dengan variasi kecepatan fluida 

panas (oli) 0,021 m/s, 0,045 m/s, 0,069 m/s. dan kecepatan fluida dingin (air) 0,28 m/s. 

tube dengan penambahan dan variasi dimensi sirip ke-2 dengan variasi kecepatan fluida 

panas (oli) 0,021 m/s, 0,045 m/s, 0,069 m/s. dan kecepatan fluida dingin (air) 0,28 m/s. 

dan tube dengan penambahan dan variasi dimensi sirip ke-3 dengan variasi kecepatan 

fluida panas (oli) 0,021 m/s, 0,045 m/s, 0,069 m/s. dan kecepatan fluida dingin (air) 

0,28 m/s. 

Penelitian tentang Analisis Pengaruh Kecepatan Fluida Panas Aliran Berlawanan 

Terhadap Efektivitas Heat Exchanger Tipe Shell And Tube Dengan Penambahan Variasi 

Dimensi Sirip (Fin) Longitudinal Pada Tube dilakukan di Laboratorium Konversi 



Energi Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Jember. Dari hasil penelitian 

didapat bahwa semakin rendah kecepatan fluida panas (oli) dan semakin besar dimensi 

sirip pada tube maka kecenderungan ∆To (selisih temperatur oli masuk dengan 

temperatur oli keluar) akan naik. Hal ini dikarenakan, semakin besar dimensi sirip pada 

tube maka akan semakin besar luas transfer perpindahan panasnya, sehingga laju 

perpindahan panas akan meningkat (J.P Holman, 1991). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin rendah kecepatan fluida panas akan juga mempengaruhi penurunan temperatur 

oli (∆To), dikarenakan semakin menurunnya kecepatan aliran fluida panas maka 

semakin lama pula waktu kontak fluida panas dengan fluida dingin. Sehingga akan juga 

mempengaruhi kenaikan temperatur oli (∆To).  

Namun untuk penambahan dimensi sirip yang ke 3 pada tube untuk semua 

variasi kecepatan fluida panas (oli) terjadi penurunan ∆To dibanding dengan 

penambahan dimensi sirip sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa laju perpindahan 

panas konduksi pada sirip yang ke 3 lebih lambat jika dibandingkan dengan laju 

perpindahan panas konveksi yang diserap oleh fluida dingin (air). Semakin panjang 

dimensi sirip, maka semakin luas area perambatan panasnya. Panas yang masih 

merambat pada sirip langsung diserap oleh fluida dingin, sehingga perambatan laju 

perpindahan panas konduksi pada sirip kurang maksimal. Hal itu mengakibatkan ujung 

sirip tidak sepenuhnya mendapatkan aliran distribusi perpindahan panas konduksi dari 

pangkal sirip pada tube, sehingga ujung sirip tersebut cenderung berfungsi sebagai 

penyerap dan penyimpan panas dan tidak dapat mengkonversikan panas yang diterima 

untuk diserap oleh fluida dingin (Wahyu P, 2013). Selain itu, hal ini juga menunjukkan 

adanya batas akan dimensi sirip untuk unjuk kerja prestasi sirip sebagai variasi untuk 

meningkatkan perpindahan panas yang terjadi pada heat exchanger tipe shell and tube. 

Pengaruh kecepatan fluida panas (oli) pada dimensi sirip longitudinal yang 

optimal pada tube untuk heat exchanger tipe shell and tube skala laboratorium yaitu 

pada kecepatan oli 0,021 m/s dan kecepatan air 0,28 m/s pada tube dengan penambahan 

sirip ke-2 dengan rincian dimensi panjang: 2 cm ; lebar: 4 cm dan tebal 0,1 cm. Dan 

penurunan ∆To (Oli) yang terbaik adalah pada kecepatan oli 0,021 m/s dan kecepatan 

air 0,28 m/s pada penambahan dan variasi dimensi sirip yang ke 2 pada tube yaitu 

sebesar 12,00°C pada detik ke-150. Dengan nilai efektivitas sebesar 34,14 %. 



SUMMARY 

 

Analysis of the influence of the hot fluida flow speed against the effctiveness 

of the heat exchanger shell and tube type with additions and variations of 

longitudinal dimension fin in tube ; Muhamad Julianto, 091910101085: 123 Pages; 

Tier One Program Mechanical Engineering Department of Mechanical Engineering 

Faculty of Engineering, University of Jember.  

Heat Exchanger (HE) is a device that allows heat transfer from one medium to 

another medium especially for fluid media, both single phase and many phases. Heat 

exchangers are widely used in the fields of industrial engineering, such as car radiator, 

oil cooler on aircraft engines, condenser in the cooling system, the boiler feed water 

heater and others. 

In this research, focused about Analysis of the influence of the hot fluida flow 

speed against the effctiveness of the heat exchanger shell and tube type with additions 

and variations of longitudinal dimension fin in tube. By varying the speed of the hot 

fluida (oil) had a distinct ΔT difference on any variation of the speed of the fluida is hot. 

Variations used in this research is the tube without fins (as opposed to the beginning) 

with the variation of the speed of the fluida is hot (oil) 0,021 m/s,0,045 m/s, 0,069 m/s 

and cold fluida speed (water) 0,28 m/s. a tube with additions and variations to the first 

dimensional fin with the variation of the speed of the fluida is hot (oil) 0,021 m/s,0,045 

m/s, 0,069 m/s and cold fluida speed (water) 0,28 m/s, a tube with additions and 

variations to the second dimensional fin with the variation of the speed of the fluida is 

hot (oil) 0,021 m/s,0,045 m/s, 0,069 m/s and cold fluida speed (water) 0,28 m/s and a 

tube with additions and variations to the third dimensional fin with the variation of the 

speed of the fluida is hot (oil) 0,021 m/s,0,045 m/s, 0,069 m/s and cold fluida speed 

(water) 0,28 m/s. 

Research on Analysis of the influence of the hot fluida flow speed against the 

effctiveness of the heat exchanger shell and tube type with additions and variations of 

longitudinal dimension fin in tube performed in Energy Conversion Laboratory 



Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, University of Jember. 

From the results of the research, the lower the velocity of the fluida is hot and the 

greater dimensions of the fits on the tube then tendencies ΔTo (the difference in the 

temperature of the in coming oil temperature oil out) will go up.the lorger dimensions 

of the firs on the tube so it will be even greater heat transfer area of displacement, so 

the heat transfer rate will increase (J.P Holman, 1991). This showed that the lower the 

speed of the fluida the heat will also affect the decrease in oil temperature ΔTo, because 

the contact time the hot fluida with cold fluida. So it will also affect the rise in oil 

temperature. 

However, a tube with additions and variations to the 3 dimensional fin for all 

variation speed hot fluida oil, ΔTo decrease compared with the previous addition of fin 

dimensions. This suggests that the rate of conduction heat transfer in the fin to 3 slower 

than the rate of convection heat transfer fluid was absorbed by the cold (water). More 

the longer dimension of the fin, then more large heat propagation area. so that the 

propagation rate of conduction heat transfer in fin less than the maximum. It resulted in 

the tip of the fin is not fully get the flow distribution of conduction heat transfer from the 

base of the fins on the tube, so that the ends of the fins tend to function as a heat 

absorber and storage of heat and can not convert heat received to be absorbed by the 

cold fluid (Wahyu P, 2013). Moreover, it also shows the limits of dimensional fin to fin 

performance achievement as a variation to improve the heat transfer that occurs in the 

heat exchanger shell and tube type.  

the effect of hot fluida velocity oil the optimum dimensionsof longitudinal fins on 

the tube for heat exchanger type shell and tube laboratory scale at a speed of oil 0,021 

m/s and speed of water 0,28 m/s o the tube with the addition of fins in second with the 

details of the long dimension 2 cm; width 4 cm and thinkniss 0,1 cm. And reduction ΔTo 

(oil) the best is for speed oil 0,021m/s and speed water 0,28 m/s the additions and 

variations in the second dimensional fins on the tube that is equal to 12,00 oc the second 

in 150 with the valve of the effectiveness of 34,14 %. 
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